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ABSTRAK

Daerah Irigasi Tungkub (DI Tungkub) di Kabupaten Badung merupakan
daerah irigasi teknis dengan sumber air dari Bendung Tungkub, Daerah Aliran
Sungai (DAS) Sungi. Pada kondisi Jaringan DI Lanyahan terdapat kerusakan pada
dinding saluran yang akan menyebabkan saluran semakin tidak terawat. Penelitian
ini bertujuan untuk menghitung ulang kebutuhan operasional dan pemeliharaan
Daerah Irigasi Lanyahan berdasarkan peraturan yang berlaku dan kondisi daerah
studi saat ini untuk kebutuhan tahun anggaran 2023. Penelitian dilakukan di Daerah
Irigasi Lanyahan dengan luas 236 Ha yang terletak di Kabupaten Badung. Hasil
pengamatan di lapangan yang telah dilakukan menunjukkan bahwa kondisi saluran
saat ini masih cukup baik untuk digunakan namun terdapat kerusakan pada dinding
saluran di ruas BK.3-BD.1 yang memerlukan perbaikan. Kapasitas saluran masih
dapat menampung debit air yang ada di saluran tersebut. Hasil perhitungan analisis
yang telah dilakukan, diperoleh besarnya Kebutuhan Nyata Operasional dan
Pemeliharaan Daerah Irigasi Lanyahan untuk komponen manajemen operasional
irigasi adalah sebesar Rp. 80.350.000 komponen Operasi Irigasi Permukaan sebesar
Rp. 75.814.000 dan komponen Pemeliharaan Jaringan Irigasi sebesar Rp.
105.409.717 Total biaya Kebutuhan Nyata Operasional dan Pemeliharaan Daerah
Irigasi Lunyahan adalah Rp. 261.573.717.

Kata Kunci : Saluran irigasi, kondisi saluran, dan biaya operasional pemeliharaan.



ABSTRACT

The Tungkub Irrigation Area (DI Tungkub) in Badung Regency is a
technical irrigation area with a water source from the Tungkub Dam, Sungi
Watershed. In the condition of the DI Lanyahan Network, there is damage to the
channel wall which will cause the channel to be increasingly unmaintained. This
study aims to recalculate the operational and maintenance needs of the Chewing
Irrigation Area based on applicable regulations and the current conditions of the
study area for the needs of the 2023 fiscal year. The research was conducted in the
Lanyahan Irrigation Area with an area of 236 Ha located in Badung Regency. The
results of observations in the field that have been carried out show that the current
condition of the channel is still good enough to be used but there is damage to the
channel wall in the BK.3-BD.1 section that requires repair. The capacity of the
channel still covers the flow of water in the channel. As a result of the analysis that
has been carried out, it was obtained that the amount of Real Operational Needs
and Maintenance of Chewing Irrigation Areas for the irrigation operational
management component is Rp. 80,350,000, the Surface Irrigation Operation
component is Rp. 75,814,000 and the Irrigation Network Maintenance component
is Rp. 105.409.717. The total cost of Real Operational Needs and Maintenance of
the Lanyahan Irrigation Area is Rp. 261.573.717.

Keyword : Irrigation channels, channel condition, and maintenance operational
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Saluran irigasi adalah infrastruktur penting yang digunakan untuk
mendistribusikan air dari sumbernya ke lahan pertanian. Fungsi utama saluran
irigasi adalah menyediakan air yang cukup untuk tanaman, sehingga dapat
meningkatkan produktivitas pertanian dan mendukung ketahanan pangan. Di
berbagai daerah, termasuk Bali, saluran irigasi telah berperan signifikan dalam
mendukung aktivitas pertanian.

Banyak saluran pembawa yang dibuat dengan menggali begitu saja
punggung-punggung medan sehingga saluran menjadi cukup curam. Hal ini jika
terjadi secara terus-menerus maka dapat merubah pangkung yang selanjutnya
berfungsi pula sebagai saluran pembuang. Dengan demikian, saluran-saluran irigasi
di Bali berfungsi ganda yakni sebagai saluran pembawa dan pembuang. Manfaat
saluran yang berfungsi ganda ini antara lain adalah air yang terbuang dari hulu dapat
dimanfaatkan lagi oleh petani di hilir dan penghematan areal karena tak perlu lahan
khusus untuk saluran pembuang. Akan tetapi, tidak sedikit pula kelemahannya
antara lain dimensi saluran menjadi lebih besar, debit yang besar dan kecepatan
tinggi pada titik-titik dengan kemiringan besar mengakibatkan terjadinya gerusan
pada dasar saluran, diperlukan bentuk bangunan pembagi air yang khusus, sehingga

memerlukan mercu pelimpah mirip dengan empelan/bendung [1].

Irigasi adalah usaha penyediaan, pengaturan dan pembuangan air irigasi
untuk menunjang pertanian yang jenisnya meliputi irigasi permukaan, irigasi rawa,

irigasi air bawah tanah, dan irigasi tambak [2]

Daerah Irigasi Tungkub (DI Tungkub) yang berada di Badung merupakan daerah
irigasi sederhana dengan sumber air dari Bendung Tungkub, Daerah Aliran Sungai
Tukad Sungi (DAS Tukad Sungi). DI Tungkub memiliki luas baku 1.092 Ha dan
luas fungsional 1.045 Ha, sehingga DI Lanyahan memiliki luas baku 236 Ha.
sumber (BWS Bali Penida). Pada tahun 2023 kondisi Jaringan DI Lanyahan



sebagian saluran sudah rusak dan Sebagian tanpa pasangan batu [3]. Pada saat ini
ada bagian dinding saluran yang rusak yang akan menyebabkan saluran tersebut
semakin tidak terawat. Oleh sebab itu maka perlu diadakannya Analisis Penelitian

Kinerja.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan diatas, maka dapat
dirumuskan permasalahan yang terkait, sebagai berikut :

1. Bagaimanakah kondisi saluran irigasi Subak Lanyahan saat ini?

2. Berapakah kapasitas pada saluran irigasi Subak Lanyahan?

3. Berapa besar jumlah biaya perbaikan dan perawatan saluran irigasi
Subak Lanyahan Kabupaten Badung berdasarkan angka kebutuhannya?

1.3. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang ada diatas maka dapat
diketahui tujuan tersebut sebagai :

1. Untuk mengetahui kondisi kerusakan saluran irigasi Subak Lanyahan
pada saat ini.

2. Menentukan kapasitas saluran irigasi Subak Lanyahan.

3. Menentukan besar jumlah biaya perbaikan dan biaya perawatan saluran
irigasi Subak Lanyahan Kabupaten Badung berdasarkan angka
kebutuhan nyata.

1.1. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan
manfaat dan alternatif yang menguntungkan bagi semua pihak yang terkait antara
lain :

1. Bagi Penulis
Penelitian ini dapat memberikan pemahaman serta kemampuan di
bidang pengairan untuk mengetahui kondisi kerusakan saluran dan

mengetahui cara mengatasi permasalahan tersebut.



2. Bagi Instansi Pendidikan

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sebuah refrensi sekaligus dapat
digunakan sebagai tambahan bahan ajar di kelas, khususnya untuk
jurusan Teknik Sipil.

Bagi Masyarakat

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan kesediaan
air yang memadai sesuai kapasitas kebutuhan bagi masyarakat sekitar,
serta dapat menghindari kerusakan saluran yang dapat menyebabkan

kegagalan dalam panen.

1.5. Batasan Masalah

Dari latar belakang diatas, maka yang menjadi rumusan masalah dalam

analisis kinerja saluran irigasi ini adalah

1.

Lokasi penelitian yang menjadi objek penelitian ini adalah DI Tungkub
Lanyahan.

Mengidentifikasi kondisi kerusakan saluran irigasi dan menghitung
kapasitas saluran .

Menghitung Rencana Anggaran Biaya (RAB) berdasarkan angka
kebutuhan nyata saluran irigasi pada daerah irigasi Tungkub Kabupaten
Badung.



BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan pada Bab IV, maka
disimpulkan bahwa:

1. Berdasarkan hasil penelitian diatas, terdapat beberapa kondisi saluran yang
dimana harus segera ditangani untuk memperbaiki kerusakan-kerusakan
yang ada seperti, jebol pada dinding saluran, adanya tumbuhan liar yang
menutupi diding saluran. Jika di diamkan seperti itu terus menerus akan
mengakibatkan hal hal yang tidak diinginkan pada warga sekitar yang
dimana akan terjadinya banjir, rugi terhadap panen dan sebagainya.

2. Hasil perhitungan dan analisa yang sudah dilakukan, untuk mengetahui
kapasitas saluran yang dimana sudah layak untuk mengairi saluran-saluran
yang ada sehingga tidak perlu adanya pembangunan ulang untuk memenuhi
kapasitas.

3. Hasil dari analisis perhitungan biaya perbaikan saluran BK. 3 — BD. 1 pada
DI Lanyahan memerlukan biaya sebesar Rp.1.178.222 . Untuk perhitungan
Biaya dan Analisa yang telah dilakukan, didapatkan Angka Kebutuhan
Nyata Operasi dan Pemeliharaan (AKNOP) DI Lanyahan untuk komponen
manajemen operasional irigasi sebesar Rp. 80.350.000 Untuk komponen
biaya operasi irigasi permukaan memerlukan biaya sebesar Rp.75.814.000.
Sedangkan untuk biaya komponen pemeliharaan jaringan irigasi sebesar
Rp.105.409.717. Sehingga total biaya AKNOP DI Lanyahan sebesar
Rp.261.573.717,.

56
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5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada saluran irigasi DI

Lanyahan, maka penulis dapat memberikan saran yang dapat dipertimbangkan
sebagai berikut:
1. Perlu dilakukannya pengecekan pemeliharaan yang rutin, sehingga jika
menemukan sebuah keruskan pada dinding saluran bisa segera diperbaiki.
2. Pada pekerjaan perencanaan saluran perlu memperhatikan penampang
saluran yang efisien, karena dimensi panjang saluran yang ada dengan

kapasitas saluran jauh lebih besar daripada kebutuhan irigasi
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